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The low initial reading ability of grade I elementary school students can be overcome
by using learning media in the form of print media. This research aims to create a
synchronized picture story book media using the SAS (analytical and synthetic
structural) method which is expected to improve students' initial reading skills. This
research is development research with 7 stages. The subjects in this research were
media experts, language experts and learning experts as well as class I students at SD
Negeri 2 Palapa and MIMA 7 Labuhan Ratu as product users. The results of the
research produced a picture story book product based on the SAS method that is
feasible, practical and effective for improving students' initial reading skills. (1) The
resulting product is considered valid based on the assessment of 3 media experts, 3
language experts, and 3 learning experts and is assessed as practical based on the
assessment of 12 expert practitioners, namely educators get a holistic average of 88
with very practical interpretation and students get an average holistic 86 with very
practical interpretations. (2) The resulting product is effectively used to improve
students' initial reading skills as shown by the average pretest score at SD Negeri 2
Palapa 40 increasing at posttest by 83 with an N-Gain score of 0.72 and MIMA 7
Labuhan Ratu 36 increasing at posttest was 81 with an N-Gain score of 0.71.
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Rendahnya kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas I Sekolah Dasar
dapat diatasi salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berupa media
cetak. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk media buku cerita bergambar yang
tersingkronisasi dengan menggunakan metode SAS (struktural analitik dan sintetik)
yang diharapkan mempu meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta
didik. penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 7 tahapan. Subjek
dalam penelitian ini adalah yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran serta
peserta didik kelas I SD Negeri 2 Palapa dan MIMA 7 Labuhan Ratu sebagai pengguna
produk. Hasil penelitain menghasilkan produk buku cerita bergambar berbasis metode
SAS yang layak, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan peserta didik. (1) Produk yang dihasilkan dinilai valid
berdasarkan penilaian 3 ahli media, 3 ahli bahasa, dan 3 ahli pembelajaran serta dinilai
praktis berdasarkan penilaian 12 ahli praktisi yaitu pendidik memperoleh rata-rata
holistik sebesar 88 dengan interpretasi sangat praktis dan peserta didik memperoleh
rata-rata holistik 86 dengan interpretasi sangat praktis. (2) Produk yang dihasilkan
efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta
didik ditunjukan dengan nilai rata-rata pretes di SD Negeri 2 palapa 40 meningkat
pada posttest sebesar 83 dengan nilai N-Gain skor 0,72 dan MIMA 7 Labuhan Ratu 36
meningkat pada posttest sebesar 81 dengan nilai N-Gain skor 0,71.

I. PENDAHULUAN

Manusia adalah salah satu makhluk sosial
yang tidak akan terlepas dari bahasa dan
komunikasi. Bahasa dan komunikasi sangat erat
hubungannya. Keduanya merupakan aspek
pembangunan yang memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia. Bahasa merupakan
salah satu bentuk kode sosial yang dapat diguna-
kan untuk berkomunikasi. Proses berinteraksi
dengan orang lain disebut juga komunikasi.

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan suatu
ide dan pikiran. Bahasa terdapat empat
keterampilan bahasa yang harus dikuasai atau
diajarkan peserta didik disekolah dasar, adapun
keterampilan  tersebut adalah  menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan
menyimak dan berbicara adalah keterampilan
dalam komunikasi lisan, sedangkan keterampilan
membaca dan menulis termasuk kemampuan
tulis (Pratiwi, 2020).
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Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat
memiliki peranan penting bahwa perkembangan
bahasa sangatlah penting dan mampu mengem-
bangkan susunan kata bahwa adanya bahasa
anak akan mampu mengutarakan keinginannya
dan bersosialisasi maupun berintaraksi dalam
berkomunikasi dengan teman sebayanya
(Asmonah, 2019). Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran
bahasa indonesia adalah membaca. Pembelajaran
membaca permulaan merupakan tingkatan
proses pembelajaran membaca untuk menguasai
sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa.
Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan
belajar membaca atau learning to read (Hidayah
& Novita, 2016) Tujuan membaca merupakan
sebagai suatu proses untuk memahami yang
tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran
yang terkandung dalam kata-kata yang tertulis
(Tarigan, 2019).

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
mewujudkan  keberhasilan proses belajar
mengajar (Setiawan et al., 2022). Menurut Gagne
media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar sedangkan Briggs berpendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan dan merangsang siswa untuk
belajar seperti buku, film, kaset dan lain-lain
(Ramli, 2012). Media gambar memegang peranan
yang sangat penting dalam proses pemahaman
isi cerita. Media gambar banyak ditemukan
berupa pada buku cerita bergambar. Menurut
Crowther berpendapat bahwa pada dasarnya
buku cerita salah satu buku teks bacaan yang
dibuat untuk proses pembelajaran (Halim &
Munthe, 2019).

Metode SAS merupakan metode pembelajaran
yang digunakan untuk mengupas dan merangkai
kata dengan cara melihat struktur penuh, lalu
menganalisa dan mengetahui satu per satu unsur
bacaan dari suatu kata atau kalimat (Wardiyati,
2019). Metode SAS merupakan proses
penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi
suku kata, suku kata menjadi huruf kemudian
dilanjutkan proses sintetis. Hasil penguraian
dikembalikan mengikuti urutan yaitu: dari fonem
atau huruf dilanjutkan dengan rangkaian fonem
yang berupa suku kata, gabungan suku kata
menjadi kata, dan gabungan kata menjadi kalimat
semula (Yeti & cahyani, 2017). Metode SAS
merupakan suatu pendekatan yang dikembang-
kan dalam kurikulum, Kkhususnya untuk
pembelajaran bahasa Indonesia dan dilandasi

dalam ilmu filsafat, ilmu pendidikan, dan ilmu
bahasa. (Putri et al., 2006).

SD Negeri 2 Palapa terdapat kendala pada saat
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung di
kelas bahwa kondisi kelas terkadang anak ribut,
berjalan kesana kemari, asyik dengan dunianya
sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi
guru merasa sedang menjelaskan dengan dinding
yang tak bersuara dan anak kurang antusias
ketika pembelajaran berlangsung dimulai,
adanya anak tidur dikelas. MIMA 7 Labuhan Ratu
belum adanya sumber pembelajaran buku cerita
bergambar dan masih menggunakan media
berupa lembaran gambar. Ketersedian buku
cerita bergambar berbasis SAS belum digunakan
dalam sekolah tersebut. Selain itu juga sekolah
hanya menggunakan buku tematik dan buku
paket lainnya dalam membantu peserta didik
mencapai suatu pembelajran.

Berdasarkan data yang sudah didapat oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa peserta didik
masih banyak yang berkemampuan mengeja dan
ada sebagian yang baru mengenal huruf. Hal
tersebut juga menjadikan seorang guru kesulitan
dalam mengajar. Karna yang harusnya peserta
didik dapat memahami isi bacaan tetapi mereka
masih ada yang sulit dalam mengenal huruf.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan produk dan mengukur keterampilan
membaca permulaan peserta didik. Jenis pene-
litian yang diguanakan adalah jenis penelitian
dan pengembangan (research & development).
Penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk.
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan
secara bersama, bergantian dan juga saling
membantu, yaitu pendekatan kualitatif dan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan pada tahap studi pendahuluan dan
penysunan model pengembangan. Pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian dengan
karakteristik penalaran logis dan dedukatif,
berbasis pengetahuan, hubungan sebab akibat,
menguji teori, melakukan uji analisis statistik dan
objektif. Pendekatan kuantitatif pada penelitian
ini digunakan pada tahap uji coba produk.

Subjek penelitian dilakukan peserta didik
kelas 1 di MIMA 7 Labuhan Ratu dan SD Negeri 2
Palapa. Prosedur dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan informasi dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, mendesain produk,
memvalidasi desain, merevisi dsain, menguji
coba produk, dan uji produk. Teknik pengum-
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pulan data menggunakan angket dan test
performance. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu analisis data validasi ahli,
analisis data uji praktikalitas produk, dan uji
efektivitas. Uji validasi ahli dilakukan oleh 3 ahli
media, 3 ahli bahasa, dan 3 ahli pembelajaran.
Kemudian untuk uji praktikalitas dilakukan oleh
6 pendidik dan 6 peserta didik yang ada
disekolah SD Negeri 2 Palapa dan MIMA 7
Labuhan Ratu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan ini disajikan tentang produk
pengembangan yang telah direvisi meliputi
kesesuaian produk yang dihasilkan dengan
tujuan pengembangan dan kelebihan serta
kekurangan produk hasil pengembangan. Tujuan
penelitian pengembangan ini adalah meng-
hasilkan media buku cerita bergambar berbasis
metode SAS yang dikembangkan secara menarik,
mudah, bermanfaat, dan efektif sebagai media
pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini
dikembangkan model pengembagan dari model
Borg & Gall.

Penelitian ini diawali dengan menganalisis
permasalahan yang ada dengan cara observasi
dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 2
Palapa dan MIMA 7 Labuhan Ratu. SD Negeri 2
Palapa sudah ada buku cerita bergambar tetapi
belum adanya buku cerita bergambar berbasis
metode SAS, yang ada hanya buku cerita
bergambar biasa yang hanya ada gambar dan
tulisan saja tanpa menguraikan teks bacaan. SD
Negeri 2 Palapa terdapat kendala pada saat
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung di
kelas bahwa kondisi kelas terkadang anak ribut,
berjalan kesana kemari, asyik dengan dunianya
sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi
guru merasa sedang menjelaskan dengan dinding
yang tak bersuara dan anak kurang antusias
ketika pembelajaran berlangsung dimulai,
adanya anak tidur dikelas. Ketersediaan bahan
bacaan diperpustakaan yang tersedia lebih
banyak buku-buku paket, buku-buku lama dan
bahan bacaan buku cerita yang bacaannya
terbilang banyak. Dalam proses pembelajaran
biasanya peserta didik yang sudah lancar dalam
membaca maka mereka akan cepat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh pendidik dan untuk
peserta didik yang masih sulit dalam membaca,
mereka cenderung lama dalam menulis dan perlu
jarak yang dekat untuk membaca tulisan dipapan
tulis.

MIMA 7 Labuhan Ratu belum adanya sumber
pembelajaran buku cerita bergambar dan masih

menggunakan media berupa lembaran gambar.
Selain itu juga sekolah hanya menggunakan buku
paket dalam membantu peserta didik mencapai
suatu pembelajaran. Kendalanya pada saat
pembelajaran berlangsung dalam mengkondisi-
kan kelas yang terkadang anak sering jalan-jalan
dan juga sering izin kekamar mandi dalam
pembelajaran. Kurangnya kemampuan anak
dalam membaca dapat dilihat ketika mereka
yang suka keliru dengan huruf antara nya b
dengan d, p dengan g, u dengan v.

Pendidikan sudah melakukan upaya meng-
gunakan media pembelajaran, akan tetapi proses
pembelajaran masih berjalan pasif. Peserta didik
dalam proses pembelajaran cenderung diam
mendengarkan, menerima penjelasan dari
pendidik. Peserta didik dalam pembelajaran
terkadaang peseta didik sibuk dengan dunia
masing-masing, dan mereka merasa kesulitaan
saat guru menganjurkan peser didik mengeluar-
kan buku pelajaran. Mereka tidak mengetahui
buku tulis yang mereka bawa karna terkendala
dengan kemampuan membaca peserta didik.
Tidak jarang juga pesrta didik yang terkadang
masih terlihat lama dalam menulis, dan masih
selalu maju-maju kedepan kelas untuk melihat
tulisan yang ditulis dipapan tulis.

Hasil kegiatan test membaca permulaan pada
peserta didik menunjukan bawa sebagian besar
peserta didik belum bisa membaca atau belum
memiliki keterampilan membaca permulaan dan
banyak yang masih mengenal huruf. Peserta
didik yang kesulitan dalam mengikuti pem-
belajaran seperti lama dalam menulis merupakan
salah satu kurangnya keterampilan membaca
permulaan pada peserta didik. Mereka yang
sudah bisa membaca pasti akan bisa menulis
dengan cepat. Ketidaklancaran peserta didik
dalam membaca menyebabkan peserta didik
tidak dapat memahami soal dan nilai yang
didapat kurang. Membaca permulaan menjadi
tahapan yang harus dilalui peserta didik kelas 1
sekolah dasar. Tahap membaca permulaan
peserta didik belajar untuk memperoleh kemam-
puan serta teknik membaca dan menangkap isi
bacaan dengan baik (Hapsari, 2019).

Berdaasarkan dari pemaparan sebelumnya
mengenai keterampilan membaca permulaan,
diperlukan adanya upaya pengemabangan untuk
meningkatkan keterampilan membaca per-
mulaan peserta didik. Kreatifitas pendidik dalam
menciptakan semangat belajar, inovasi baru, dan
menciptakan sesuatu yang baru peserta didik
dalam menumbuhkan keterampilan membaca
permulaan pada peserta didik. Pengembangan
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yang dikembangkan dapat berupa media belajar
yakni media buku cerita bergambar. Buku cerita
bergambarkan = menggambungkan informasi
dalam bentuk teks dan gambar yang dibuat
dengan menarik agar menambah minat peserta
didik untuk membaca cerita tersebut. Buku cerita
bergambar yang dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya berisikan gambar-gambar ilustrasi
yang disajikan untuk menumbuhkan daya fantasi,
kreatifitas, dan mengasah daya imajinasi yang
dimiliki  peserta  didik (Ramadhani &
Setyaningtyas, 2021).

Penggunaan buku cerita bergambar sebagai
media pembelajaran yang dikembangkan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
diharapkan mempu menarik perhatian seperta
didik dalam belajar. Pendidik memiliki peranan
penting untuk mengethui kebutuhan peserta
didik agar perancangan pembelajaran yang di-
lakukan dpat berjalan dengan baik. Pembelajaran
yang perlu di optimalkan dalam kelas rendah
adalah membaca. Kemampuan membaca dan
menulis ditingkat sekolah dasar adalah bagian
dari kemampuan berbahasa. Bahasa adalah
sarana untuk memperoleh ilmu serta sarana
untuk berkomunikasi (Kurniaman & Noviana,
2016).

Selanjutnya peneliti melakukan rancangan
awal produk yang dikembangkan. Pengemba-
ngan produk dikembangkan dengan materi yang
sesuai dengan yang akan dipelajari. Penyajian
materi dalam produk buku cerita bergambar
berbasis SAS membahas tentang benda, hewan,
dan tanaman untuk peserta didik kelas I Sekolah
Dasar. Isi cerita dalam buku cerita bergambar
berisikan benda, hewan, daan tanaman yang
dapat ditemui peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Buku cerita bergambar
berbasis SAS disajikan dengan gambar-gambar
dan dilengkapi oleh tokoh pilihan yang dapat
membangun cerita lebih menarik.

Produk media buku cerita bergambar berbasis
SAS dikembangkan dari segi materi dan
mengembangkanya berdasarkan komponen SAS
yaitu struktural, analitik, dan sintetik. Kesesuaian
isi cerita, kemenarikan gambar, dan penggunaan
metode SAS disatukan menjadi satu kesatuan
yang kemudian dapat dikembangkan buku cerita
bergambar berbasis SAS. Produk buku cerita
bergambar berbasis SA yang telah disusun dan
dikembangkan kemudian dilakukan validasi ahli
yaitu ahli madia, ahli bahasa, maupun ahli
pembelajaran. Dan didapatkan juga data dari
angket yang telah diberikan pada pendidik dan
peserta didik. Pendidik melakukan validasi

produk buku cerita bergambar berbasis SAS
sebelum diterapkannya kepada pendidik daan
peserta didik, hal itu bertujuan untuk melihat
kevalidan dan kepraktisan media tersebut.

Terdapat beberapa ahli yang memberikan
validasi terkait media, bahasa, dan pembelajaran
dengan tujuan untuk melihat seberapa valid
produk buku cerita bergambar berbasis SAS.
Tahap validasi ini terdapat beberapa saran
berbaikan. Saran perbaikan kemudian direvisi
kembali sampai produk valid dan dapat
digunakan. Setelah melalui proses perbaikan dan
dinyatakan valid, pengembangan produk media
buku cerita bergambar berbasis SAS kemudian
dinilai kembali oleh ahli praktisi yaitu pendidik
dan peserta didik. penilaian praktisi dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan produk yang telah
dikembangkan. Kessimpulan analisis hasil uji ahli
dan praktisi menunjukan bahwa media buku
cerita bergambar berbasis SAS diatakan valid dan
praktis digunakan untuk peserta didik kelas I
sekolah Dasar. Produk yang telah valid dan
praktis digunkan kemudian dapat diimplemen-
tasikan. Implementasi produk atau uji coba
lapangan dilakukan didua sekolah yaitu SD
Negeri 2 Palapa dan MIMA 7 Labuhan Ratu.
Produk yang diuji coba berupa media buku cerita
bergambar berbasis SAS dilakukan kepada
peserta didik kelas I yaitu SD Negeri 2 Palapa
sebanyak 23 peserta didik dan MIMA 7 Labuhan
Ratu sebanyak 29 peserta didik.

Uji coba dilapangan ini diawali dengan test
awal membaca permulaan atau pretest pada
peserta didik kelas I di SD Negeri 2 Palapa dan
MIMA 7 Labuhan Ratu. Hal tersebut untuk
mengetahui kemampuan awal keterampilan
membaca permulaan peserta didik. Pretest yang
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan test
performance. Hasil analisis sebelum mengguna-
kan media buku cerita bergambar berbasis SAS
diperoleh rata-rata di SD Negeri 2 Palapa sebesar
40 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi
50. Kemudian di MIMA 7 Labuhan Ratu
memperoleh nilai rata-rata sebesar 36 dengan
nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 47. Setelah
melakukan pretest, selanjutnya melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media buku
cerita bergambar berbasis SAS. Pembelajaran
diawali dengan peserta didik membaca buku
cerita bergambar berbasis SAS tersebut. Sikap
positif sudah mulai terlihat ketika pendidik
memberikan buku cerita bergambar berbasis
SAS.

Peserta didik antusias dan tidak sabar untuk
melihat dan membaca langsung buku cerita
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bergambar tersebut. Terlihat saat pendidik
membagikan buku cerita bergambar mereka
terburu-buru ingin mengambil dan memahmi isi
cerita bergambar. Peserta didik secara
bergantian membaca buku cerita bergambar
berbasis SAS. Membaca isi cerita dari awal
sampai akhir cerita. Peserta didik yang belum
bisa membaca pun Dberkali-kali mencoba
membaca buku cerita berbasis SAS tersebut.
Sikap positif peserta didik dalam beberapa
pertemuan yang telah dilakukan cukup
meningkat. Peserta didik terlihat datang lebih
awal dan ketika pendidikan mengajukan
penawaran untuk peserta didik membaca buku
cerita bergambar didepan kelas, hampir seluruh
peserta didik ingin membacakan buku cerita
bergambar didepan peserta didik yang lain.
Kemudian setalah semua peserta didik mem-
bacakan buku cerita bergambar berbasis SAS,
pendidik juga mengajukan pertanyaan terkait
dengan isi cerita dalam buku cerita bergambar
tersebut. Antusias peserta didik masih terlihat,
beberapa peserta didik mengacungkan tangan
untu menjawab pertanyaan dari pendidik.
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media buku cerita ber-
gambar berbasis SAS, dilakukan test perfomace
kedua atau posttest. Posttest dilakukan untuk
melihat kemampuan membaca permulaan
peserta didik setelah digunakannya media buku
cerita bergambar berbasis SAS. Hasil test
diperoleh rata-rata di SD Negeri 2 Palapa sebesar
83 dengan nilai terendah 73 dan nilai tertinggi
93. Kemudian di MIMA 7 Labuhan Ratu
memperoleh nilai rata-rata sebesar 81 dengan
nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 93.
Peningkatan keterampilan membaca permulaan
kemudian dianalis dengan gain. Hasil analisis
sebelum dan sesudah menggunakan buku cerita
bergambar berbasis SAS dihitung dengan rata-
rata gain ternormalisasi dengan rata-rata gain di
SD Negeri 2 Palapa sebesar 0,72 dan MIMA 7
Labuhan Ratu sebesar 0,71. Artinya terdapat
peningkatan keterampilan membaca permulaan
dengan kategori peningkatan tinggi, dimana Skor
tersebut telah mencapai rata-rata scor g 2 0,70.
Berdasarkan daari penjelasan diatas, hasil
pengembangan buku cerita bergambar berbasis
metode SAS telah tercapai. produk yang
dikembangkan telah valid, praktis, dan effektif
digunakan pada proses pembelajaran kelas 1 di
SD Negeri 2 Palapa dan MIMA 7 Labuhan Ratu.
Hal tersebut menunjukan media buku -cerita
buku bergambar berbasis metode SAS layak
digunakan sebagai media pembelajaran dalam

meningkatkan membaca

permulaan.

keterampilan

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian pengembangan media buku
cerita bergambar berbasis metode SAS untuk
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada peserta didik kelas I sekolah
dasar. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada setiap tahapan pengem-
bangan yang telah dilakukan, maka dapat

didimpulkan bahwa:

1. Produk media media buku cerita
bergambar berbasis SAS yang sudah
dikembangkan peneliti valid dan praktis.
Kevalidan  dibuktikan dengan  hasil

penilaian berdasarkan indeks aiken oleh
ahli media yang diperoleh nilai rata-rata
holistik 0,84 dengan interpretasi valid, ahli
bahasa diperoleh nilai rata-rata holistik
0,82 dengan interpretasi valid, serta ahli
pembelaajaran diperoleh rata-rata holistik
0,81 dengan interpretasi valid. Hasil analis
penilaian uji kepraktisan yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik. Penilaian
kepraaktisan oleh pendidik diperoleh nilai
rata-rata holistik 88 dengan interpretasi
sangat praktis, dan penilaian kepraktisan
oleh peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 86 dengan interpretasi sangat praktis

2. Produk media buku cerita bergambar
berbasis SAS yang dihasilakn efektif
digunakan untuk dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan peserta
didik ditunjukan dengan nilai rata-rata
pretes di SD Negeri 2 palapa 40 meningkat
pada posttest sebesar 83 dengan nilai N-
Gain skor 0,72 dan MIMIA 7 Labuhan Ratu
36 meningkat pada posttest sebesar 81
dengan nilai N-Gain skor 0,71.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Berbasis Metode SAS
(Struktural Analitik Sintetik) untuk Mening-
katkan Kemampuan Membaca Permulaan.
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